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"HASYIATUIL. ALISYIYAH

I>F KARANG PILILANG

A. BERDIRINYA NASYIATUL AISYIYAH PUSAT

1.

Latar Belakang Berdirinva

Kehadiran Nasyiatul Aisyiyah ditengah
masyarakat adalah kewajaran proses perjuangan
éersyarikatan Muhammadiyah sebagai organisasi vang
berideclogi Islam. Lahirnya Nasyiatul Aisyiyah ini
melalul rentetan sejarah vang culkup berat. Dimulainysa
keterbelakangan putri-putri Islam di Ksuman pada awal
abad XX yvang tidak diberi hak untuk iknt serta
berperan dalam masy&rakat.l

Keadaan putri-putri Islam terutama vang masih
remaja, sangat Jauh mendapatkan kemadjuan-kemsiuan
umum, karena mereka hanya mendapatkan pendidikan dalam
lingkungan keluarga saja dan hanya mendapathan
pelajaran yang ada hubungannya dengan agama.

Dengan melihat keadsan putri Islam di Ksauman
KH Ahmad Dahlan berusaha mendidik dan membimbing kaum

putri dengan memberikan pelajaran agamsa maupun

1

PPNA Jogjakarta, Seijarah Nasvistul Aisvivah,
Jogjiakarta, 1988, hal 3.
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pelajaran umum, sama dengan apa yang diajarkan kepada
kaum putra.

Keinginan untuk lebih meningkatkan mutu
pelajaran bagi remaja putri maka didirikanlah sebuah
perkumpulan pendidikan vang diberi nama "Sidratul
Muntaha". Kemudian atas inisiatif pefkumpulan kaum ibu
pada tahun 1914 didirikan suatu gerakan vyang diberi
nama "Sapa Tresna", dengan pimpinan Ibu H. Sujak.
Selain itu dikalangan remajsa putri Kauman menghendaki
terbentuknys suatu organisasi pukrd. Inigiataf ini
mendapat dukungan dari bapak-bapak keluarga
Muhammadiyah. Selanjutnys dengan bimbingan dan
pembinaan KH Mukhtar, pada tahun 1817 terwuiudlah
organisasi putri Islam di Kauman yang diberi nama
"Aisyiyah".z Oleh karena itu pada tahun 1918 gerakan
"Sapa Tresno” berubah menjadi gerakan Aisyiyah.3

Kemudian pada tahun 1919 berdirilah perkumpulan
yang anggotanya terdiri dari para remsja putri dan
putra Standart School Muhammadiyah. Perkumpulan
tersebut diberi nams "Siswa Prayvs" vang didirikan

oleh Bapszak Sumodirdjo.4 Sebagai gerak usahanyva

2
Ibid, hal 4.
3
PNAW Jakarta, Seiarah Kelshiran Nasviatul Aisvivah,
Jakarta, 1963, hal 25.
4
PPNA, Jogjakarta, Qp.Cit, hal B
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meliputi
1. Mempersatukan murid Muhammadiyvh.
2. Memperbaiki skhlak.
3. Memperdalam agama.5
Lima bulan setelah berdirinysa Siswa Prava,
maka diadakan pemisahan antara anggota putra vyang
disebut "Siswa Praya Priya" dan atas wusaha Siti
Wasilah Hadjid, gadis-gadis remaja disalurkan
lewat perkumpulan "Siswa Praya Wanita" vang didirikan
pada tahun 1818, yang kemudian pada tahun 1929 menjadi
bagian khusus Aisyiyvah dengan sebutan "Nasyiatul
Aisyiyah".8 Dimaksudkan dengan perkumpulan ini adalah
untuk mencetak tunas Aisyiyah.
Adanya Bustanul Athfal (Sekolah Taman Kanak-
Kanak) vang kita kenal sekarang ini adslah salah satu
usaha siswa Praya Wanita. Dan semangsat kegotong-
royongan diantara anggota dapat membangun sebuah
gedung ysng bernama "Musholla Nasyiah", yang terletak
di Kauman belakang Masjid Besar Jogjakarta.7
Gerakan Siswa Praya Wanita ini semakin maju

dan banyak anggotanya, bahkan meluas <sampsai kedaerah

5

8

7

PNAW Jakarta, Qp Cit., hal 26.

L.Stoddard, Dunia Baru Islam, Penerbit Jakarta, 18886,
hal 313.

PNAW Jakarta, Op Cit, hal 27.
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luar Jokjakarta. Oleh karena itu tanggung jawab dalam
pembinaannya makin berat, maka dalam kongres
Muhammadiyah ke XVIII di Surakarta pada tahun 1829,
diputuskan bahwa Siswa Praya Wanita menjadi kader dan
tunas Aisyiyah. Dan untuk gerakan Muhammadiyah Jjuga
semakin melunas ke seluruh Indonesial Oleh karena itu
untuk menyesuaikan nama-nama gerakan Muhammadiyah
yang belum menggunakan Bahasa Arab atau Bahasa
Indonesia, maka dalam kongres Muhammadiyah ke XX di
Jogjakarta diputuskan supays semus nama gerakan
didalam Muhammadiyah harus menggunakan Bahasa Arab
atau Bahasa Indonesia. Dengan demikian nama Siswa
Praya Wanita dirubah menjadi Nasyiatul Aisyiyah.S

Disamping itu dalam Kongres Muhammadiyah ke
XX juga telah diputuskan berdirinya Nasyiatul
Aisyiyah resminya pada tanggal 28 Dzulhijjah 13489 H
vang bertepatan dengan tanggal 18 Mei 1831 M.9 Namun
kedudukan Nayiatul Aisyiyah pada waktu itu masih
berads dalam asuhan Aisyiyah yang disebut dengan

Aisyiyah Urusan Nasyiatul Aisyiyah.

Maka sejak itu gerakan Nasyiatul Aisyiyah

3

PPNA Jogjakarta, Qp. Cit, hal 7.
9

PPNA Jogjakarta, Anggaran Dasar dan Anggaran  Rumah
Tangga Nasyiatul Aisvivah, cet.3, Jogjakarta, 188Z,
hal 3.
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mulai, tersiar kesegala penjuru Cabang dan Ranting
Muhammadiyah di seluruh Indonesia. Dan sebagai puncak
perkembangannysa pada Muktamar Muhammadiysh ke-38 padsa
tahun 1865 Nasyiatul Aisyiyah diberi wewenang untuk
mengurus kepentingan rumah tangganya sendiri (diberi
hak otonom).10 Meskipun telah diberi hak otonom tidak
berarti Nasyiatul Aisyiyah lepsas sama sekali ikatannya
dengan Aisyiyah. Muhammadiyah memberi tugas kepada
Aisyiyah untuk membina Angkstan Huda PUutri
Muhammadiyah (NA, IPM wsti dan IMM wati) dengan SK No
3/198?.11 AD Aisyiyah Bab IV pasal 4 syat 3 menve-
butkan : membimbing angkatan muda supaya menjadi orang
Islam yang berguna bagi agama, bangsa dan negara.12
Pengertian Nasyiatul Aisyiyah

Dalam Anggaran Dasar Nasyiatul Aisyiyah bab I
pasal 1 dijelaskan, bahwa pengertian Nasyiatul
Aisyiyah adalah organisasi otonom dan kader

Muhammadiyah, merupakan gerakan putri Islam yang

10
Mustafa Kamal, Chusnan Yusuf, Muhammadivah Sebagai

Gerskan Islam, cet .7, penerbit Persatuan Jogjakarta,
1988, hal 37.

11
PWA Jswa Timur,
Aisyiyah, Jawa Timur,1990-1895, hal 39.
12
PPA Jogjskarta,

Tanggs Aisvivah , Jogaakarta, 1992, hal 14.
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bergerak dibidang keagamaan, kemasyarakatan dan

keputrian.lS

Adapun yang dimaksud dengan organisasi otonom
adalah badan vang dibentuk oleh perserikatan yang
dengan bimbingan dan pengawasannya diberi hak dan
kewajiban untuk mengatur rumah tangganva sendiri,
membins warga persyarikatan tertentu dalam rangka

mencapal maksud dan tujuan perserikatan.

Maksud dan Tujuan Nasyiatul Alsyiyah

Tujuan yang hendak dicapai dari didirikanunya
Nasyiatul Aisyivah adalah terbentuknya pribadi putri
Islam yang berarti bagil agama, bangsa dan negara

menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan maknmur

Dalam Anggaran Dasar Nasyiatul Aisyviyah Bab II

pasal 2 dijelaskan, bahwa organisasi ini berazashkan

Amal Usaha Nasyiatul Aisyiyah

Untuk mencapai maksud dan tujuan terbentuknya

3.
vang dirihoi Allah SHT.
4. Azas Nasyiatul Aisyiyzh
Pancasila.
S
13

PPNA Jogjakarta, Loec. Cit.
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pribadi putri Islam vang berarti bagi agsma, bangsa

dan

negara vang menjadl cita-citsa dan tuinan

didirikannyva HNasviatul Aisyivah.

LR

Maka diperlukan cara/usahsa

Menanamkan Jiwa Muhammasdivah kepéda anggota-
anggotanys sebagal dasar pen&idikan putri dan
sebagal pedoman berjuang.
Mendidik anggota-anggotanyz agar supayas memiliki
kepribadian putri Islam.
Mendidik anggota-anggotanya untuk menjadil

mubalighot yang baik.
Mendidik .anggota-anggotanya untuk mengembangkan
ketrampilan dan kesktifannvsa sebagai seorang
putri, serta mengamalkannya sesusi dengan
tuntunan Islam.
Membentuk, mendidik dan membina kader-kader
pimpinan untuk kepentingan sgama, organisasi dan
masyarakat.
Meningkatkan fungsi HNasyilatul Aisyivah sebdgai
pelopor, pelangsung dan penyempurna amal usaha
Muhammadiyah/Aisyivah.
Menginsyafkan akan fungsi putri islam vang
sebenar~benaréya.
Membentuk serta membins kader-kader Islam (putri)
Membina ukhuwah Islamivah.

Usaha-usaha 1lain yang sesuai dengan maksud dan
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tujunan organisasi. 14

Susunan Orgsnisasi Nasyiatul Aisyiyah
Organisasi bergerak dalam Wilayah Negara
Republik Indonesia dan tersusun dalam tingkatan
sebagai berikut
a. Ranting adalah kesatuan anggotsa dalam suatu
tempat di Kelurahan atau yang setingkat.
b. Cabang adalah kesatuan ranting-ranting dalam
suatu tempat di Kecamatan atau yang setingkat.
c. Daerah adalah kesatuan cabang-cabang dalam
suatu tempat di Kabupaten atau yang setingkat.
d. Wilayah adalah kesatuan daerah-daerah dalam suatu

tempat di Propinsi.15

Keanggotaan Nasviatul Aisyiyah

Yang dapat diterima menjadi anggota Nasyiatul
Aisyiyah adalah putri Islam Warga Negara Indonesisa
vang telah berusia 12-35 tahun, menyetujui maksud dan
tujuan corganisasi serta besedia mendukung dan

melaksanakan usaha—usahanya.18

14
15

i6

Ibid, hal 4.
Ibid, hal 5.

Ibid, hal 13.



Identitas Nasyiatul Aisyiyah

Kﬂapun identitas didad organisasi Nasyiatul

Aisyiyah

a .

Nasyiatul Aisyiyah (NA) sebagai organisasi otonon
dan kader Muhammadiyah yang merupakan gerakan putri
Islam vang bergerak di bidang keagamaan,
kemasyarakatan dan keputrian.l?

Hasyiatul Aisyiyah (NA) sebagai bagian dari
Angkatan Muda Muhammadiyah yang diharapkan menjadi
tenaga-tenaga kader pelopor, pelangsung dan
penyempurna amal usaha Muhammadiyah dalam rangka
dakwah amar ma ruf nahi munkar.

Adapun maksud dari pelopor, pelsngsung dan
penyempurns adalah

- Sebagai pelﬂpor, maksudnya mempelopori, usahs-

usaha baru yang belum pernah dikerjakan oleh

Muhammadiyah.

- Sebagai pelangsung, maksudnya meneruskan smal
usaha vang sudah pernah dikerjakan oleh
Muhammzdiyah.

- Sebagai penyempurna, maksudnya melengkapi dan
menyempurnakan amal-amal usaha Muhammadiyah vang

masih kurang serta belum 1engkap.18

1'7

15

PPNA Jogiakarta, Loeck. Cit.

Mustafa Kamal, Chusnan Yusuf, QOp. Cit. hal 38.
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c. Nagyiatul Aisyiyah (NA) merupakan himpunan putri-

putri Islam vyang didalam segala tindakannya serta

perjuangannya selalu mencontoh kepada istri Nabi

Muohammad SAW vaitu Siti Aisysah, vang

bijaksana dan berilmn.

d. Nasyiatul Aisyiyah (NA) Jjuga dipersiapkan

penuh

sebagsi

tunas dan kader organisasi Aisyivah vyang akan

meneruskan usaha-usaha Aisyivah.

Lambang Nasyiatul Aisyiysah

Lambang Nasyiatul Asyiyah adalah hasil ciptaan EKH.

Svirad Dahlan putra KH Ahmad Dahlan dengan arti vang

sangat dalam, vang diputuskan prada Kongres
Muhammadiyvah ke-28 tahun 1938 .19

a. Bentuk lambang

Muktamar

Lambang Nasyiatul Aisyiyah adalah seuntai padi yang

berisi dua belas, butir, bertangkai empat helai daun

hijau serta ditegakkan diatas pita yang bersemboyan

19
PPNA Jogiakarta, Qp.Cit., hal 10.
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A}pirfu manittaqga.
Arti lambang
Dua belas butir padi : Ajaran KH Mas Mansur vang
dijadikan langkah Muhammadiyah, terdiri
a. Mempertebal iman. |

b. Memperluas faham agama.

Memperbuah budi pekerti.

Q

d. Menuntun self koreksi.

€. Menguatkan persatuan.

f. Menegakkan keadilan.

g. Melakukan kebijaksanasn.

h. Menguatkan Majlis Tanwir.

i. Memusyawarahkan keputusan.

J. Melakukan silaturrahim.

k. Memelihara gerakan kedalam.

i. Mempererat hubungan kedalanm.

Sifat padi, padi mempunyai sifat

- Semakin berisi semakin menunduk, maka diharapkan
kepada putri-putri Nasyiatul Aisyiyah, semsakin
berilmu semakin merendahkan diri.

- la melambangkan kesuburan dan kemskmursn.

Dua passng daun Yang berpotongan melambanghksan

pepatah sebeium ratah sudah tumbuh, sebelun

hilang sudah berganti. Artinya bahwa Nasyiatul

Alsyiyah siap menyediaskan diri sebagsai penerus

perjuangan sebelum generasi tusa meninggalkan .



s
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Pita pada samping kanan dan kiri, berarti

Lambang kegembiraan dan keoptimisan dalam melakukan
amal dan tugas pekeriasan.

Simbul atau ikatan, berarti

Lambang persatuan

Tulisan Arab yang berbunyi "Albirru manittaga”
Diambil dari Surat Al Bagarah ayat 189 VAng
maksudnya : "Kebaikan adalah bagi siapa yang tagwa

dan berbakti kepada Allah . 20

B. BERDIRINYA NASYIATUL AISYIYAH DI KARANG PILANG
Pada tanggal 28 Desember 1978 sesudah Muktamar
Muhammadiyah ke 40 di Surasbaya, para senior Pimpinan
Daerah Nasyiatul Aisyiyah (PDNA) mengajak pars siswi
Islam Karang Pilang vang bersekolah di Perguruan
Muhammadiyah untuk mengadaksn pertemusn.4l Pars siswi
tersebut mulai dari kelss VI Sekolah Dasar sampai
dengan Sekolah Menengah Atas. Dan yang hadir dalsam
pertemuan itu hanya terdiri dari beberapa orang siswi

antara lain

20
PPNA Jogiskarta, Tuntunan Adminsitrasi Nasviatul
Asvivah, Jogjakarta, 1992, hal 43.

21
Wawancara dengan Ibu Kasiati, Pimpinan Cabang NA
Karang Pilang periode 1992, 19 April 1985.
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1. Sqri. Sri Wahyuni 6. Sdri. Lastri

2. Sdri. Setyowati 7. Sdri. Watinsh
3. Sdri. Ernawati 8. Sdri. Paeni

4. Srdi. Rahmawati 9. Sdri. Kasiati??
5. S8dri. Umi Wahyuni |

Selain itu juga dihadiri oleh ibu-ibu,
diantaranya Ibu Laela Mawardi sebagai pengurus Cabang
Aisyiyah Karang Pilang serta Bapak-bapak juga ada yang
hadir. Pertemuan itu bertempat di SD MUhammadiyah XV,
Jalan Mastrip 174 Karang Pilang.23

Dalam pertemuan itu pada pokoknya
membicarakan masalsah terbentuknya Nasyiatul Aisyiyah
Cabang Karang Pilang. Padsa siang 1itu Jjuga dibentuk
badan formatur pembentukan Nasyiatul Aisyiyah, vang
mereka itu hanya terdiri dari sebagian orang siswi
vang hadir tadi.

Setelah pertemuan yang diadakan pada tanggal
28 Desember 1978 itu telah menghasilkan keputusan
pembentukan Nasyisatul Aisyvivah Cabang Karang Pilang
dan dibentuknya badan formatur pembentukan Nasyiatul
Aisyiyah, maka pada hari Ahad prertama bulan Janusri

1978 diadakan pertemuan untuk kaum ibu vang diisi oleh

Ibid.

Wawancara dengan Sdri. Rahmawati, Sekretsris I PCNA
Karang Pilang periode tahun 1992, 19 April 1995.
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Ibu Lzela Mawardi. 2% Diadakannya pertemuan itu dengan
tujuan untuk memperkenalkan pengertian Lentang
kegiatan yang diadakan HNasyiatul Aisyiyah dan untnuk
memberikan pengertian tentang waktu vyang diperlukan
bagi kegiatan putrinya kepada para ibu, sehinggsa
diharapkan parsa ibu vang mempunyai anak putri
memberikan dorongan kepada anak-anaknva uantuk
mengikuti kegiatan Nasyiatul . Aisyivah dan tidak
melarangnys.

Kemudian pada hari Ahad terakhir bulan
Januari 1979 diadakan pertemusn lsgi yang dihadiri
oleh pars remaja putri Islam umuwmnys dan para siswi
vang bersekolah di perguruan Muhammadiyah khususnva.
Pertemuan itu dimsksudkan untuk membimbing kearah
kesadaran berorganisasi dan memberikan pengarahan
akan manfaat mengikuti kegiatan Nasyiatul Aisyiyah.25

Pada tanggal 3 Februari 1979 diadakan
pertemuan untuk menyusun personalia Nasyiatul Aisyiyah
Cabang Karang Pilang vang masih darurst (in formil)
vang dibentuk oleh badan formatur pembentuk Nasyiatul
Aisyiyah. Dengan dipimpin oleh Ibu Laela Mawardi dan

para remaja puntri Islsam vang hadir dalam pertemuan

Z

]

W

(g}

Ibu Kasiati, Qp. Cif.

ITbid.
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itu 26, maka tersusunlah personalia Nasyaitul Aisvivah

£l

Cabang Karang Pilang sebagsai berikut

Ketua : Sri Wahyvuni
Wakil Ketus 1 Setyowati
Sekretaris : Ernawati
Wakil Sekretaris : Rahmawati
Bendahara : Umi Wahyuni
Anpgots : Lastri Pseni
Watinah Kasiati’
Demikisn susunan kepengurusan HNasviatul

Aisyiyah periode I dan sekaligus tanda lahir Nasviatul

Aisyiyah di Karang Pilang.

€. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT BERDIRINYA NASYIATUL
AISYIYAH

Proses kelahiran dan terbentuknya Nasyiatul

Alsyiyah di Kecamatan Karang Pilang yang lahir pada

tanggal 3 Februari 1978 ini, disebabkan oleh beberapa
faktor pendukung vaitu antara lain

1. Adanya perkembangan organisasi Muhammadiyah yang cukup

besar dan luas. sehingga dipandang perlu sadanya

kader-kader Muhammadiyah. Maka para tokoh Muhammadivah

26
Ibid

27
PCNA Karang Pilang, Daftar Susunsn  PCNA Karang Pilang
periode 1979-1995, Surabaya, 1979 hal 1.
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khususnya ibu-ibu Aisyiyah menyarankan kepada para
putri keluarga Muhammadiyah khususnyva dan putri-putri
Islam umumnya, untuk segera membentuk suatu wadah
organisasi vyang nantinya bisa mencetak kader-kader
untuk memegang tongkat estafet ' perjuangan
Muhammadiyah/Aisyivah vaitu sebagai pelopor,
pelangsung dan penyvempurna amal usaha Muhammadiyah.zs

Dari kalangan masyarakat Islam umumnya maupun keluarga
dari Muhasmmadiyah sendiri khususnya, vang putrinya
bersekolah di perguruan Muhammadiyvah banyak vang
dianjurkan untuk menjadi anggota Nasyiatul Aisyiyah.49
Karena timbulnya masalah kenakalan remaja, khusunya
remaja putri, sebagai akibat dari perlakuan sebagian
para orang tua dalam mendidik putrinys karena
kesibukan masing-masing, maksa dari para tokoh
masyarakat menyarankan untuk segera membentuk suatu
wadah organisasi Nasyiatul Aisyiyah vang bisa
mengarahkan dari perbuatan yang tidak benar menuju
perbuatan yang baik dan benar, sesuvai dengan misi
dakwah Nasyiatul Aisyiyah amar msa ruf nahi munkar .30

Adspun faktor penghambat dari berdirinya

28

Ibu Kasiati, Op Cit.,, wawancars 25 April 1995.
29

Ibu Rahmawati, _Loec, Cit., wawancara 25 April 1985.
30

Ibu Kasiati, Op, Cit.,
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Nasyiatul Aisyiyah di Karang Pilang, antara lain

3 o

3]

Adany% organisasi-organisasi umum terutama organisasi
Karang Taruna, menyebabkan banyak remaja putri Islam
enggan untuk masuk menjadi anggota Nasyiatul Aisyiyah,
karena mereka beranggapan bahwa untuk masuk menjadi
anggota Nasyiatul Aisyiyah itu kurang bebas dalam
berkomunikasi dan Jjuga dalam pergaulannya dibatasi
oleh hukum agama serta anggotanya terbatas pada kaum
pubtri saja-31

Kebanyakan dari masyarakat terutama para orang tua
yang kurang mengerti tentang organisasi Nasyiatul
Aisyiyah, melarang putrinya untuk masuk menjadi
anggota Nasyiatul Aisyiyah, karena dianggap hanya
sebagai wadah perkumpulan saja tanpa ada kegiatan yang

bermanfaat dan hanya membuang waktu saja.32

D.TUJUAN BERDIRINYA NASYIATUL AISYIYAH

Tujuan utama yang hendak dicapai dengan didirikan

Nasyiatul Aisyiyah Cabang Karang Pilang adalah terben-

tuknya pribadi putri Islam yang berarti bagi agama bangsa

dan

negara, menuju terwujudnya masyarakat utama adil dan

makmur  yang diridhoi Allah SWT.33 Disamping tujuan

31
32

33

Ibid.
Ibid.
PPNA Jogjakarta, Loc., Cit.
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diatas gudah menjadi tujuan utamsa didirikannya Nasyiatul

Aisyiyah di Indonesia, yang sudsah tercantum dalam pasal

3.

Maka Nasyiatul Aisyiyah Cabang Karang Pilang pada

waktu peftama pembentukan selain tujuan diatas, juga

mempunysai tujuan lain yaitu

1.

[30)

o

Ingin menampung remaja putri Islam untuk diajak
berorganisasi bersama dalam satu wadah vang
dinamaksn Nasyiatul Aisyiyah, sehingga dapat
mengurangi dari hal-hal vang negatif.

Sebagai tempat untuk menambah pengetshusan bagi para
remajsa putri Islam dalam bidang agams dan
ketrampilan, yang melalui saktivitas vang diadakan
dalam Liap minggu/bulan.

Sebagail tempat untuk membina dan mencetask kader-
vang berkualitas, yang nantinya disispksn sebagsi
pemegang tonghat estafet perjuangan
Muhammadiyah/Aisyiyah khususnya dan umst Islam pada

umumys. .



